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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  investasi dan 
sumber daya manusia terhadap pendapatan asli daerah dan pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten/Kota di ProvinsiJawa Tengah.Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Populasi dalam penelitian ini 
adalah Kabupaten/Kota di ProvinsiJawa Tengah. Metode penentuan sampel yang 
digunakan adalah  metode purposive sampling. Data terdiridari19 kabupaten / kota 
periode 2013-2014. Metode data menggunakan analisis jalur model. Alat analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis path, uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji regresi linier berganda, uji F, uji determinasi R, dan uji t. 
Data diperoleh kemudian dianalisis menggunakan SPSS 21.00. Berdasarkan hasil 
analisis diperoleh bahwa investasidan sumber daya manusiaberpengaruh 
signifikan terhadap pendapatanaslidaerahdanpertumbuhanekonomi di 
provinsijawatengah. 
Kata kunci: Investasi, Pendapatan Asli Daerah, Sumber Daya 
Manusia,Pertumbuhan Ekonomi. 
ABSTRACT 
The purposes of this research are to determine the influences 
ofInvestment and human resources to local revenues through economic growth of 
Central Java Province. This research uses quantitative method with secondary 
data. Population of this research is district/city in the central java province. The 
research applies panel data analysis, data in19 regency/municipality and time 
series data for periods 2013-2014. Methods of data using path analysis 
model.Analysis tool uses validity, reliability, normality, multicolinierity, 
heteroscedasticity, regression linier, F, t, and coefficient determination test. The 
data obtained are then analyzed using SPSS 21.00.The result this research that 
there was independent variable have statistically positive and significant influence 
on the economic growth and local revenue in Central Java Province. 












Menurut Bank Dunia (2012), Indonesia termasuk sebagai negara 
berkembang dengan tingkat pendapatan menengah (middle income level) karena 
Indonesia memiliki pertumbuhan PDB sebesar 6,2 persen. Meskipun demikian, 
negara berkembang di dunia, termasuk Indonesia mengalami pertumbuhan yang 
lebih cepat dibandingkan kelompok negara-negara maju di dunia. Berdasarkan 
Bappenas (2013), ekonomi dunia tumbuh sebesar 3,2 persen, dimana negara-
negara berkembang tumbuh sebesar 5,2 persen sementara negara maju hanya 
tumbuh sebesar 1,2 persen.Selain itu, pemulihan ekonomi dunia masih bergantung 
pada perekonomian negara-negara berkembang di Asia. 
Masalah pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah 
makroekonomi jangka panjang. Dari satu periode ke periode berikutnya 
kemampuan suatu negara untuk menghasilkan barang dan jasa akan meningkat. 
Kemampuan yang meningkat ini disebabkan karena faktor-faktor produksi akan 
selalu mengalami pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya. Investasi ini akan 
menambah jumlah barang modal. 
Pentingnya peranan modal manusia dalam pembangunan tampak pada 
perhatian dari berbagai pihak seperti pemerintah maupun swasta yang 
mengalokasi investasi maupun belanja daerahnya guna meningkatkan kualitas 
modal manusia tersebut. Memang, investasi yang dialokasikan untuk kepentingan 
modal manusia ini tidak serta merta dapat dilihat hasilnya dalam jangka waktu 
singkat. Sehingga tidaklah heran bahwa di dalam anggaran pemerintah sering kali 
terjadi tarik-menarik antara investasi untuk infrastruktur ekonomi (fisik) dan 
investasi untuk sektor pembangunan modal manusia. 
Berdasarkan Undang-Undang No. 32 Tahun 2004, salah satu sumber 
pendapatan daerah adalah Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang terdiri dari hasil 
pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 
dipisahkan dan lain-lain PAD yang sah. Peningkatan PAD diharapkan 
meningkatkan investasi belanja modal pemerintah daerah sehingga kualitas 
pelayanan publik semakin baik tetapi yang terjadi adalah peningkatan pendapatan 
asli daerah tidak diikuti dengan kenaikan anggaran belanja modal yang signifikan 
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hal ini disebabkan karena pendapatan asli daerah tersebut banyak tersedot karena 
belanja lainnya.Menurut Harianti & Hadi (2007), Proporsi DAU dari tahun ke 
tahun mengalami peningkatan. Dengan adanya dana alokasi umum yang terlalu 
besardakan menimbulkan persepsiqbahwa daerah tersebut tidak mandiri secara 
fiskal dan akhirnya akan menimbulkan ketergantungan pemerintahtdaerah 
terhadap pasokan dana dari pemerintah pusat (Fattah & Irman, 2012). 
Motivasi dalam penelitian ini adalah agar penulis dapat mengetahui hasil 
dari pengaruh investasi dan sumber daya manusia terhadap pendapatan asli daerah 
dan pertumbuhan ekonomi. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010).Populasi dalam 
penelitian ini adalah Kabupaten/Kota di ProvinsiJawa Tengah.Sampel merupakan 
bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang diteliti). Pernyataan 
tersebut sesuai dengan yang dikemukakan Sugiyono 
(2011:118).Sampeldalampenelitianinilaporananggaranpendapatanbelanjadaerah, 
tabelindekspertumbuhanmanusiadantabelpertumbuhandomestikbruto.Metode  
penentuan  sampel  yang dipergunakan  dalam  penelitian  ini  adalah teknik  
purposive sampling.  Adapun kriteria penentuan  sampel  pada  penelitian  ini 
adalah menerbitkan Laporan JumlahPengeluaranPembiayaan (Penyertaan Modal) 
Investasi. 
2.2    Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya 
2.2.1 Variabel Independen 
Investasi  
Investasi adalah penempatan sejumlah dana dan/atau barang oleh 
pemerintah pusat dalam jangka panjang untuk investasi pembelian surat berharga 
dan investasi langsung yang mampu mengembalikan nilai pokok ditambah dengan 
manfaat ekonomi, sosial, dan/atau manfaat lainnya dalam jangka waktu 
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tertentu.Pengukuran (proxy) yang digunakan adalah realisasi jumlah pengeluaran 
pembiayaan penyertaan modal Investasi daerah. 
Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang sangat penting bahkan 
tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik industri maupun perusahaan. 
Manajamen sumber daya manusia juga menyangkut desain dan implementasi 
sistem perencanaan, penyusunan karyawan, pengelolaan karier, evaluasi kinerja, 
kompensasi karyawan dan hubungan ketenagakerjaan yang baik. Manajemen 
sumber daya melibatkan semua keputusan dan praktik manajemen yang 
mempengaruhi secara langsung sumber daya manusianya.Pengukurannya 
menggunakan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Tengah. 
2.2.2 Variabel Intervening 
Pertumbuhan Ekonomi  
Pertumbuhan ekonomi ialah proses kenaikan output perkapita yang terus 
menerus dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi tersebut merupakan salah 
satu indikator keberhasilan pembangunan. Dengan demikian makin tingginya 
pertumbuhan ekonomi biasanya makin tinggi pula kesejahteraan masyarakat. 
Dalam penelitian ini pertumbuhan ekonomi sebagai variabel intervening 
yaitu variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan anatara variabel 
independen dengan variabel dependen dapat juga dikatakan variabel yang 
memperkuat atau memperlemah hubungan langsung antara investasi fisik dan 
sumber daya manusia terhadap pendapatan asli daerah. Pertumbuhan ekonomi 
daerah adalah perubahan PDRB per tahun menurut harga berlaku, yang 
dinyatakan dalam satuan persen. 
2.2.3 Variabel Dependen 
Pendapatan Asli Daerah 
Berdasarkan UU Nomor 33 Tahun 2004 Pasal 1 menyebutkan bahwa 
“Pendapatan Asli Daerah adalah penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber-
sumber di dalam daerahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku”. 
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PAD dalam penelitian ini diukur dengan jumlah seluruh penerimaan pajak 
daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan 
lain-lain pendapatan asli daerah yang sah yang diperoleh suatu daerah. 
2.3 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
jalur (path analysis) merupakan perluasan dari analisis regresi linier berganda 
untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel (model causal) yang diolah 
dengan menggunakan program SPSS. Dalam analisis jalur terdapat suatu variabel 
yang berperan ganda yaitu sebagai variabel independen pada suatu hubungan 
namun menjadi variabel dependen pada hubungan lain (Suyana Utama,2007). 
Demikian juga Kerllinger (2002) menyebutkan bahwa dengan menggunakan 
analisis jalur akan dapat dihitung pengaruh langsung dan tidak langsung antar 
variabel.. Perhitungan koefisien jalur dalam penelitian ini menggunakan regresi 
sederhana, yaitu Ordinary Least Square (OLS), maka dapat dibuat persamaan 
struktural, yaitu: 
Y1 = β1 X1 + β2 X2 + Ɛ1...........................................(1) 
Y2 = β3 X1 + β4 X2 + β5 Y1 + Ɛ2...............................(2) 
Keterangan: 
Y1 = Pendapatan Asli Daerah 
Y2 = Pertumbuhan Ekonomi 
X1 = Investasi  
X2 = Sumber Daya Manusia 
β = Slope atau Koefisien Regresi 
ɛ = Error term 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Uji Asumsi Klasik 
Masalah yang umumterjadidalam model regresi linier berganda yaitu uj 
imultikolonieritas, uji normalitas, dan uji heterokedastisitas. Maka, dilakukan uji 




3.1.1 Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan 
berasal dari populasi yang normal. Pengujian ini menggunakan metode One-
Sampel Kolmogorov-Smirnov Test dengan membandingkan Asymptotic 
Significance (probabilitas) dengan taraf signifikansi.Dari tabel  dapat diketahui 
bahwa Unstandardized Residual berdistribusi normal,dengannilai 0,395 dan 
0,626sehingga pengujian dapat dilanjutkan.  
3.1.2 Uji Multikolinieritas 
Hasil pengujian multikolinieritas dengan Tolerance Value dan Variance 
Inflation Factor (VIF) ditunjukkan bahwa semua variabel bebas yang memiliki 
tolerance lebih dari 0,1 (>0,1) dan semua variabel bebas memiliki nilai VIF 
kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolinieritas 
dalam model regresi.Pada persamaan 2 ditunjukkan bahwa semua variabel bebas 
yang memiliki tolerance lebih dari 0,1 (>0,1) dan semua variabel bebas memiliki 
nilai VIF kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala 
multikolinieritas dalam model regresi. 
3.1.3 Uji Heteroskedastisitas 
Pada persamaan 1ditunjukkan hasil perhitungan uji heteroskedastisitas yang 
menunjukkan tidak ada gangguan heteroskedastisitas, karena nilai p>0,05 atau 
tidak signifikan pada α=5%. Dengan demikian secara keseluruhan dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam penelitian 
ini.Padapersamaaan 2 ditunjukkan hasil perhitungan uji heteroskedastisitas yang 
menunjukkan tidak ada gangguan heteroskedastisitas, karena nilai p>0,05 atau 
tidak signifikan pada α=5%. Dengan demikian secara keseluruhan dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
3.2    Pembahasan Hasil Uji Hipotesis 
3.2.1 Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 
Berdasarkan Pertumbuhan Ekonomi dibuktikan nilai sig. sebesar 0,005 lebih 
kecil dari 5%, sehingga H1 diterima artinya investasi berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi secara statistik signifikan. Dari hasil ini hasil hipotesis 
yang pertama terbukti kebenarannya. 
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Investasi merupakan unsur produksi yang secara aktif menentukan tingkat 
output. Investasi dapat menjadi titik tolak bagi keberhasilan dan keberlanjutan 
pembangunan di masa depan karena dapat menyerap tenaga kerja, sehingga dapat 
membuka kesempatan kerja baru bagi masyarakat yang pada gilirannya akan 
berdampak terhadap peningkatan pendapatan masyarakat. Hal ini disebabkan 
karena semakin besar investasi maka akan menyebabkan pertumbuhan ekonomi 
meningkat. Investasi yang digunakan untuk pembangunan infrastruktur dan segala 
hal bagi kesejahteraan masyarakat. 
3.2.2 Pengaruh Sumber Daya Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 
Berdasarkan hasil uji t dapat diperoleh bahwa variabel sumber daya manusia 
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi dibuktikan nilai sig. sebesar 0,037 
lebih kecil dari 5%, sehingga H2 diterima artinya sumber daya manusia 
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi secara statistik signifikan. Dari hasil 
ini hasil hipotesis yang pertama terbukti kebenarannya. Penelitian  ini  sejalan  
dengan penelitian  Ifrizal  Achamd Sjafii (2009) yang  menyatakan Sumber Daya 
Manusia berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 
3.2.3 Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Pendapatan Asli Daerah. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Pertumbuhan 
Ekonomi berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) dibuktikan nilai 
sig. sebesar 0,224 lebih besar dari 5%, sehingga H3 ditolak artinya Pertumbuhan 
Ekonomi tidak berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) secara 
statistik signifikan. Dari hasil ini hasil hipotesis yang ketiga tidak terbukti 
kebenarannya. 
Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu tujuan penting pemerintah pusat 
dan daerah. Oleh karena itu, peningkatan pendapatan asli daerah namun diikuti 
dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi dirasa akan memberi arti dalam. 
Pertumbuhan ekonomi tersebut merupakan salah satu indikator keberhasilan 
pembangunan. Dengan demikian makin tingginya pertumbuhan ekonomi biasanya 





3.3.3 Pengaruh Investasi Terhadap Pendapatan Asli Daerah. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel 
Investasiberpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) dibuktikan nilai 
sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 5%, sehingga H4 diterima artinya Investasi 
Fisik berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) secara statistik 
signifikan. Dari hasil ini hasil hipotesis yang ketiga terbukti kebenarannya. 
3.3.4 Pengaruh Sumber Daya Manusia Terhadap Pendapatan Asli Daerah. 
Berdasarkan  hipotesis kelima menunjukkan bahwa variabel Sumber Daya 
Manusia berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) dibuktikan nilai 
sig. sebesar 0,001 lebih kecil dari 5%, sehingga H5 diterima artinya Sumber Daya 
Manusia berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) secara statistik 
signifikan. Dari hasil ini hasil hipotesis yang keempat terbukti kebenarannya.  
Sumber daya manusia mempunyai pengaruh terhadap peningkatan 
pendapatan asli daerah (PAD), untuk itu perlu meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Untuk menunjang tercapainya kualitas sumber daya manusia yang 
berkompeten, organisasi atau instansi dapat memberikan pelatihan kepada 
karyawannya dengan tujuan agar tercapai efektifitas kinerja dan tujuan organisasi.   
3.3.5 Pengaruh Investasidan Sumber Daya Manusia Terhadap Pendapatan 
Asli Daerah melalui Pertumbuhan Ekonomi. 
Berdasarkan hipotesis keenam menunjukkan bahwa pengaruh Investasi 
Terhadap Pendapatan Asli Daerah melalui Pertumbuhan Ekonomi sebesar 0,514. 
Dari hasil penelitian menunjukkan adanya kesamaan penelitian yang dilakukan 
oleh Citra Ramayani (2013) yang menyatakan bahwa Investasi Fisik berpengaruh 
terhadap Pendapatan Asli Daerah melalui Pertumbuhan Ekonomi 
Dalam mendukung pendapatan asli daerah diperlukan investasi-investasi 
baru sebagai stok modal. Semakin banyak tabungan yang kemudian 
diinvestasikan, maka semakin cepat terjadi peningkatan pendapatan asli daerah. 
Investasi merupakan salah satu komponen penting dalam pertumbuhan ekonomi 
(sustainable development), atau pertumbuhan ekonomi jangka panjang. 
Pembangunan ekonomi melibatkan kegiatan-kegiatan produksi (barang dan jasa ) 
di semua sektor-sektor ekonomi. Sumber daya manusia dan investasi dikatakan 
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berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah serta pertumbuhan ekonomi jika 
hasil investasi dan pengeluaran pemerintah yang digunakan dalam membiayai 
semua kebutuhan dan kegiatan dari daerah itu sendiri.  
Pengaruh sumber daya manusia melalui pertumbuhan ekonomi terhadap 
pendapatan asli daerah, dalam hal ini besarnya total dari sumber daya manusia 
terhadap pendapatan asli daerah (PAD) sebesar 0,440,  dengan nilai signifikasi 
sebesar 0,000, maka H7 Diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel sumber 
daya manusia melalui pertumbuhan ekonomi signifikan terhadap pendapatan asli 
daerah. 
Sumber daya manusia mempunyai pengaruh terhadap peningkatan 
pendapatan asli daerah (PAD), untuk itu perlu meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Untuk menunjang tercapainya kualitas sumber daya manusia yang 
berkompeten, organisasi atau instansi dapat memberikan pelatihan kepada 
karyawannya dengan tujuan agar tercapai efektifitas kinerja dan tujuan organisasi. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 
ditarik kesimpulan bahwa Invesasimenghasilkan tingkat signifkansi sebesar 0,005 
memiliki nilai lebih rendah dari 𝛼 = 0,05, sehingga H1 diterima. Hasil ini 
menunjukkan bahwa InvestasiberpengaruhPositif terhadap pertumbuhanekonomi. 
SumberDayaManusiamenghasilkan tingkat signifkansi sebesar 0,037 memiliki 
nilai lebih rendah dari 𝛼 = 0,05, sehingga H2 diterima. Hasil ini menunjukkan 
bahwa sumberdayamanusiaberpengaruhpositif terhadap pertumbuhanekonomi. 
PertumbuhanEkonomimenghasilkan tingkat signifkansi sebesar 0,224 memiliki 
nilai lebih tinggi dari 𝛼 = 0,05, sehingga H3 ditolak. Hasil ini menunjukkan 
bahwa pertumbuhanekonomitidak berpengaruh terhadap pendapatanaslidaerah. 
Investasi menghasilkan tingkat signifkansi sebesar 0,000 memiliki nilai lebih 
tinggi dari 𝛼 = 0,05, sehingga H4 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa 
Investasibepengaruhpositifterhadap pendapatanaslidaerah. Sumber daya manusia 
menghasilkan tingkat signifkansi sebesar 0,001 memiliki nilai lebih rendah dari 
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𝛼 = 0,05, sehinggaH5 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa sumberdaya 
manusia berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah. Investasi dan 
Sumberdaya manusia menghasilkan tingkat signifkansi investasi terhadap 
pendapatan asli daerah melalui pertumbuhan ekonomi sebesar 0,514 dan tingkat 
signifikasi sumberdaya manusia terhadap pendapatan asli daerah melalui 
pertumbuhan ekonomi sebesar 0,440 memiliki nilai lebih rendah dari 𝛼 = 0,05, 
sehingga H6 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa investasi dan sumberdaya 
manusiaberpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah melalui pertumbuhan 
ekonomi.  
4.2 KeterbatasanPenelitian 
Sampel dalam penelitian ini  hanya menggunakan Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jawa Tengah sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk 
jenis kabupaten/kota provinsi yang lain, variabel yang  digunakan hanya  terbatas  
pada  beberapa variabel Investasi, Sumber Daya Manusia dan Pertumbuhan 
Ekonomi yang  mengakibatkan  penelitian  ini tidak mampu  mengukur secara 
komprehensif terhadap Pendapatan Asli Daerah. Pemilihan periode pengamatan 
yang relatif pendek sehingga hasil yang diperoleh kemungkinan tidak konsisten 
dengan hasil penelitian sebelumnya. 
4.3 Saran 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen 
agar mampu menjelaskan masalah investasi dan sumber daya manusia terhadap 
pendapatan asli daerah dengan lebih baik. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat menambah objek penelitian tidak hanya satu Provinsi saja, sehingga dapat 
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